






Sinematografi sebenarnya adalah kata serapan dari bahasa Inggris 
Cinematography yang asalnya dari bahasa Latin kinema 'gambar'. 
Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang ilmu yang membahas 
tentang teknik menangkap gambar dan menggabungkan gambar tersebut 
sehingga menjadi rangkaian gambar yang dapat menyampaikan ide atau 
dapat mengemban cerita  (Frost, 2009: 8). 
Sinematografi memiliki objek yang sama dengan fotografi yakni 
menangkap pantulan cahaya yang mengenai benda (Carroll, 1996). Karena 
objeknya sama maka peralatannyapun mirip. Perbedaannya fotografi 
menangkap gambar tunggal, sedangkan sinematografi menangkap rangkaian 
gambar. Penyampaian ide pada fotografi memanfaatkan gambar tunggal, 
sedangkan pada sinematografi memanfaatkan rangkaian gambar. Jadi 
sinematografi adalah gabungan antara fotografi dengan teknik perangkaian 
gambar atau dalam sinematografi disebut montase (montage). 
Sinematografi berhubungan dekat dengan film dalam pengertian 
sebagai media penyimpan maupun sebagai genre seni modern. Film sebagai 
media penyimpan adalah pias (lembaran kecil) selluloid yakni sejenis bahan 
plastik tipis yang dilapisi zat peka cahaya (Frost, 2009: 11). Benda inilah 












sinematografi selain itu kata film juga dipakai sebagai pengertian genre seni 
yang merupakan produk sinematografi. 
 
2.2 Film 
Dalam buku Movie as Mass Communication (Jowett, Gareth & 
Linton, James M. 1989: 13) terdapat sebuah perspektif baru tentang sebuah 
sebuah film yang menjelaskan bahwa  
“While writing about the movies began almost as soon as they were 
invented, serious study of them on a widespread basis is a relatively 
recent phenomenon. with much energy diverted to justifying the 
movies as a worthwhile aesthetic experience, the study of movies has 
advanced very slowly on only a piecemeal basis. In approaching the 
movies as process of communication and a form of mass culture, 
however, it is hoped that a better understanding of the movies can be 




“Dijelaskan bahwa studi tentang film pada saat awal penemuan belum 
terlalu luas seperti pada saat ini. Dengan pemahaman film sebagai 
suatu pengalaman estetika yang bermanfaat serta sebagai proses 
komunikasi dan bentuk budaya massa, bagaimanapun diharapkan 
bahwa pemahaman tentang dapat dicapai lebih baik dan bermanfaat 
untuk ke depannya” 
 
Film hingga saat ini banyak yang telah beredar, dengan berbagai jenis, 
isi, makna dan lain-lain. Menurut Eky Imanjaya (2006: 20) menjelaskan 
bahwa berdasarkan teori film, film adalah arsip sosial yang menangkap jiwa 
zaman (zeitgeist) masyarakat saat itu. Film akan menunjukan kehidupan 
masyarakat saat itu, seperti kehidupan sosial suatu masyarakat, impian suatu 












Pada Undang-undang Perfilman No.6 tahun 1992, Bab 1, Pasal 1, 
menyebutkan film adalah karya cipta seni dan budaya yang merupakan 
media komunikasi massa pandang dengan yang dibuat berdasarkan asas 
sinematografi dengan direkam pada pita seluloid, pita video, piringan video, 
dan atau bahan hasil penemuan teknologi lainnya dalam segala bentuk, jenis 
dan ukuran melalui proses kimiawi, proses elektronik, atau proses lainnya 
dengan atau tanpa suara yang dapat dipertunjukkan dengan sistem proyeksi 
mekanik, elektronik, dan atau lainnya. 
Menurut Himawan Pratista (2008: 1-2) film, secara umum dapat 
dibagi atas dua unsur pembentuk yakni, unsur naratif dan unsur sinematik. 
Unsur naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Setiap film 
cerita tidak mungkin lepas dari unsur naratif. Setiap cerita pasti memiliki 
unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, serta lainnya. 
Sedangkan unsur sinematik merupakan aspek-aspek teknis dalam produksi 
sebuah film. 
 
2.3 Klasifikasi Film 
Himawan Prastita (2008: 9-28) menjelaskan bahwa metode yang 
paling mudah serta sering kita gunakan untuk mengklasifikasi film adalah 
berdasarkan genre, seperti aksi, drama, horor, musikal, western, dan 
sebagainya. Istilah genre berasal dari bahasa Perancis yang berarti “bentuk” 
atau “tipe”. Kata genre sendiri mengacu pada istilah Biologi yakni, genus, 












dan di bawah family. Genus mengelompokkan beberapa spesies yang 
memiliki kesamaan ciri-ciri fisik tertentu. 
Dalam film, genre dapat didefinisikan sebagai jenis atau klasifikasi 
dari sekelompok film yang memiliki karakter atau pola sama (khas) seperti 
setting, isi, subyek cerita, tema, struktur cerita, aksi atau peristiwa, periode, 
gaya, situasi, ikon, mood, serta karakter. Fungsi utama genre adalah untuk 
memudahkan klasifikasi sebuah film. Di dalam pengklasifikasiannya 
menurut (Widagdo dan Gora 2007: 16) dijelaskan bahwa film bergenre 
dokumenter dan drama termasuk dalam klasifikasi genre film yang ada. 
 
2.4 Genre Film Dokumenter 
Film dokumenter yang memiliki konsep realisme (nyata) berada di 
kutub yang berlawanan dengan film eksperimental yang memiliki konsep 
kebalikan dari film dokumenter, hal ini sama seperti yang dijelaskan oleh 
Widagdo dan Gora sedangkan menurut Marcel Danesi pada buku Popular 
Culture: Introduction Perspective (2012: 134) film dokumenter merupakan 
film nonfiksi yang menggambarkan situasi kehidupan nyata dengan setiap 
individu menggambarkan perasaan dan pengalamannya dalam situasi apa 
adanya, tanpa persiapan, atau langsung pada kamera atau pewawancara. 
Menurut Frank Eugene Beaver dalam bukunya yang berjudul 
Dictionary of Film Terms (2006: 119) menjelaskan bahwa film documenter 
adalah sebuah film non-fiksi yang biasanya di-shoot di sebuah lokasi nyata, 












sejarah, ilmu pengetahuan, sosial atau lingkungan. Tujuan dasarnya adalah 
untuk memberi pencerahan, member informasi, pendidikan, melakukan 
persuasi dan memberikan wawasan tentang dunia yang kita tinggali. 
Dokumenter seringkali diambil tanpa skrip dan jarang ditampilkan di 
bioskop yang menampilkan film-film fitur. Akan tetapi film jenis ini sering 
ditampilkan di televisi. Dokumenter dapat diambil di lokasi apa adanya, atau 
disusun secara sederhana dari bahan-bahan yang sudah diarsipkan. Lebih 
sering dianggap sebagai rekaman dari ‘aktualitas’ potongan rekaman 
sewaktu kejadian sebenarnya berlangsung, saat orang yang terlibat di 
dalamnya berbicara, kehidupan nyata seperti apa adanya, spontan, dan tanpa 
media perantara. Sesuai dengan apa yang di tulis oleh Richard Gore pada 
buku British Social Realism: From Documentary to Brit Grit (2002: 41) 
menyatakan bahwa Film dokumenter dapat digunakan digunakan untuk 
berbagai macam maksud dan tujuan seperti informasi atau berita, biografi, 
pengetahuan, pendidikan, sosial, ekonomi, politik (propaganda), dan lain 
sebagainya. Cara menyajikan film dokumenter dapat menggunakan 
beberapa metode salah satunya adalah dengan merekam langsung pada saat 
peristiwa tersebut benar-benar terjadi. Produksi film dokumenter jenis ini 
dapat dibuat dalam waktu yang singkat, hingga berbulan-bulan, serta 
bertahun-tahun lamanya.  
Walaupun kadang menjadi bahan ramuan utama dalam pembuatan 











dokumenter itu sendiri, karena semua bahan tersebut harus diatur, diolah 
kembali, dan ditata struktur penyajiannya. 
Terkadang, bahkan dalam pengambilan gambar sebelumnya, berbagai 
pilihan harus diambil oleh para pembuat film dokumenter untuk menentukan 
sudut pandang, ukuran shot (type of shot), pencahayaan, dan lain-lain, agar 
dapat mencapai hasil akhir yang mereka inginkan. 
Film dokumenter dalam buku Cinematography: Theory and Practice: 
Image Making for Cinematographers, Directors, and Videographers ciptaan 
Blair Brown (Brown, 2002) di jelaskan bahwa film genre ini tidak 
menciptakan suatu peristiwa atau kejadian namun merekam peristiwa yang 
sungguh-sungguh terjadi atau otentik. Tidak seperti film fiksi, film 
dokumenter tidak memiliki plot namun memiliki struktur yang umumnya 
didasarkan oleh tema atau argumen dari sineasnya.  
Film dokumenter memiliki beberapa karakter teknis yang khas yang 
tujuan utamanya untuk mendapatkan kemudahan, kecepatan, fleksibilitas, 
efektifitas, serta otentisitas peristiwa yang akan direkam (Brown, 2002). 
Kebanyakan penonton film/ video dokumenter di layar kaca sudah 
begitu terbiasa dengan berbagai cara, gaya, dan bentuk-bentuk penyajian 
yang selama ini paling banyak dan umum digunakan dalam berbagai acara 
siaran televisi. Sehingga, mereka tak lagi mempertanyakan lebih jauh 
tentang isi dari dokumenter tersebut. 
Misalnya, penonton sering menyaksikan dokumenter yang dipandu 












para pakar, saksi-mata atas suatu kejadian, rekaman pendapat anggota 
masyarakat. Demikian pula dengan suasana tempat kejadian yang terlihat 
nyata, potongan-potongan gambar kejadiannya langsung, dan bahan-bahan 
yang berasal dari arsip yang ditemukan. Semua unsur khas tersebut memiliki 
sejarah dan tempat tertentu dalam perkembangan dan perluasan dokumenter 
sebagai suatu bentuk sinematik. Hal ini juga perlu ditekankan, karena dalam 
berbagai hal bentuk dokumenter sering diabaikan dan kurang dianggap di 
kalangan film seni, seakan-akan dokumenter cenderung menjadi bersifat 
‘pemberitaan’ (jurnalistik) dalam dunia pertelevisian (Lipkin, 2002). 
Bukti-bukti menunjukkan bahwa, bagaimanapun, dengan pesatnya 
perkembangan film/ video dokumenter dalam bentuk pemberitaan, ada 
kecenderungan kuat di kalangan para pembuat film dokumenter akhir-akhir 
ini untuk mengarah kembali ke arah pendekatan yang lebih sinematik. Dan, 
kini, perdebatannya telah berpindah pada segi estetika (Lipkin, 2002). 
Pengertian atau definisi tentang ‘kebenaran’ dan ‘keaslian’ suatu film 
dokumenter mulai dipertanyakan, diputarbalikkan, dan diubah, mengacu 
pada pendekatan segi estetik film dokumenter dan film-film non-fiksi 
lainnya (Rosenthal, 1999).  
Terdapat beberapa daftar yang secara efektif menunjukkan jenis-jenis 
film yang dipandang sebagai dokumenter, dan dengan jelas memiliki ide dan 
kode etik tentang dokumenter yang sama. Kategori-kategori tersebut adalah: 
1. film faktual 











3. film eksplorasi 
4. film propaganda 
5. cinéma-vérité 
6. direct cinema 
7. dokumenter 
Perkembangan dokumenter dan genre-nya saat ini sudah sangat pesat 
dan beragam, tetapi ada beberapa unsur yang tetap dan penggunaannya; 
yakni unsur-unsur visual dan verbal yang biasa digunakan dalam 
documenter, selain itu juga banyak terjadi dalam perkembangannya 
penyatuan atau penggabungan genre film dokumentasi dengan genre 
lainnya; contohnya ialah penyatuan dengan genre drama yang menjadikan 
genre baru, dokudrama. 
 
2.5 Dokudrama 
Dalam kemajuan era globalisasi dan kebebasan dalam berekspresi, 
muncul genre baru yang bernama genre Dokudrama. Istilah documentary 
drama (drama dokumenter) menurut Kamus Istilah Televisi dan Film, karya 
Ilham Zoebazary (2010), yakni suatu film atau drama televisi yang 
mengangkat cerita berdasarkan kisah nyata dan selanjutnya dijelaskan 
bahwa genre film dokumenter yang beberapa bagian filmnya disutradarai 
atau diatur terlebih dahulu dengan perencanaan yang mendetail.  
Dokumenter drama atau dokudrama adalah film dokumenter yang 












peristiwa. Peran yang dimainkan disesuaikan oleh skenario yang ada tetapi 
masih seperti dokumenter tanpa skenario, seperti film dokumenter 
rekonstruksi sejarah seni, tentang perang dan sebagainya kebanyakan 
menggunakan skenario tetapi lebih terlihat nyata dibandingkan dengan film 
drama lainnya yang juga menggunakan skenario. 
Film jenis ini merupakan penafsiran ulang terhadap kejadian nyata, 
bahkan selain peristiwanya hampir seluruh aspek filmnya (tokoh, ruang dan 
waktu) cenderung direkonstruksi. Ruang (tempat) akan dicari yang mirip 
dengan tempat aslinya bahkan bila memungkinkan dibangun lagi hanya 
untuk keperluan film tersebut. Begitu pula dengan tokoh, pastinya akan 
dimainkan oleh aktor yang sebisa mungkin dibuat mirip dengan tokoh 
aslinya. Contoh dari film dokumenter drama adalah JFK (Oliver Stone),  All 
The President’s Men (Alan J. Pakula). 
Pada saat ini perkembangan genre sangatlah cepat. Seperti yang sudah 
disinggung pada awal pembahasan ini bahwa genre mengalami 
metamorfosis dengan ‘membelah diri’ dan membentuk sub-genre, seperti 
genre Ilmu Pengetahuan kemudian diketahui banyak sekali pecahannya dari 
mulai dunia hewan, dunia tumbuhan, instruksional dan sebagainya. Bahkan 
pada beberapa sumber di internet, bisa juga terbentuk genre baru seperti 
yang terjadi pada film dokumenter yang membahas dunia hewan sering 
disebut dengan Animal Documentary. Genre di dalam film dokumenter juga 
bisa saling bercampur, biasanya sering disebut dengan istilah mix genre. 












menggabungkan antara genre biografi, musik dan association picture story. 
Seperti diungkapkan oleh Gerzon R. Ayawaila (2008) pada saat ini sangat 
sulit membendung terbentuknya genre baru yang muncul dari genre yang 
sudah ada atau karena kebutuhan lain untuk hanya untuk membedakan saja. 
 
2.6 Pariwisata 
Pariwisata adalah perpindahan orang untuk sementara dan dalam 
jangka waktu pendek ke tujuan-tujuan diluar tempat dimana mereka 
biasanya hlidup dan bekerja dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di 
tempat tujuan itu (Yoeti, 1994: 38). Pada dasarnya pariwisata itu motif 
kegiatannya adalah untuk mengisi waktu luang, untuk bersenang-senang, 
bersantai, studi, kegiatan Agama dan untuk kegiatan olahraga. Selain itu 
semua kegiatan tersebut dapat memberi keuntungan bagi pelakunya baik 
secara fisik maupun psikis baik sementara maupun dalam jangka waktu 
lama. 
Sejarah pariwisata dan wisatawan timbul di Perancis pada akhir abad 
ke 17. Tahun 1972 Maurice menerbitkan buku petunjuk “The True guide 
For Foreigners Travelling in France to Appriciate its realities, Learn the 
language and take exercise”. Dalam buku ini disebutkan ada dua perjalanan 
yaitu perjalanan besar dan kecil (Grand Tour dan Perit Tour). 
Grand Tour di Inggris Mendapat arti yang berbeda yaitu dijadikan unsur 
pendidikan diplomasi dan politik. Pertengah abad ke-19 Jumlah orang yang 












keamanan kurang terjamin, dan sarananya masih sederhana, tetapi sesudah 
Revolusi Industri keadaan itu berbuah, tidak hanya golongan elit saja yang 
bisa berpariwisata tapi kelas menengah juga. Hal ini ditunjang juga oleh 
adanya kereta api. Pada abad Ke-20 terutama setelah perang dunia II 
kemajuan teknik produksi dan teknik penerbangan menimbulkan peledakan 
pariwisata. Perkembangan terkahir dalam pariwisata adalah munculnya 
perjalanan paket (Package tour). 
 
2.7 Kota Surabaya 
Sebuah kota yang ada di Jawa Timur, Indonesia. Nama "Surabaya" 
muncul pada era Majapahit awal. Itu lokal diyakini berasal namanya dari 
Sura kata atau Suro (hiu) dan Baya atau Boyo (buaya), dua makhluk yang, 
dalam mitos lokal, saling berjuang untuk mendapatkan gelar "yang terkuat 
dan paling kuat hewan "di daerah menurut Jayabaya nubuat. Sumber 
bersejarah lainnya menjelaskan bahwa simbol Sura (hiu) dan Baya (buaya) 
sebenarnya untuk discribe acara heroik terjadi di Ujung Galuh (nama masa 
lalu Surabaya), yang merupakan pertempuran antara tentara yang dipimpin 
oleh raden widjaja dan tentara pasukan Tar-tar pada 31 Mei 1293. Tanggal 
yang kemudian diperingati sebagai hari jadi kota (Mochtar, 2006: 37). 
Sejak awal abad 20, surabaya telah dikenal sebagai pelabuhan tersibuk 
dan kota terbesar di wilayah koloni Hindia Timur Ducth. Surabaya telah 
tumbuh menjadi salah satu kota pelabuhan perdagangan penting di Asia, 











Shanghai. Produksi kelimpahan gula dan tembakau dari Lembah Brantas 
yang membentang dari Jombang, Kediri, dan Madiun telah menyebabkan 
lahirnya institusi ekonomi modern, seperti bank, asuransi, dan ekspor-impor 
perusahaan. Kegiatan potensi dan ekonomi yang tinggi di kota membuat 
pendatang baru lebih asing tertarik untuk memulai usaha atau bekerja. 
Sampai saat ini, pertumbuhan ekonomi Surabaya selalu di atas Provinsi 
Jawa Timur dan pertumbuhan ekonomi bahkan nasional. Sektor riil berhasil 
mendorong pertumbuhan ekonomi dari Surabaya pada tahun 2009 untuk 
menghadapi krisis ekonomi global. Hal ini dapat dilihat dari pencapaian 
tahun 2008, ketika ekonomi kota tumbuh di atas 6%, belum lagi posisinya 
sebagai etalase komersial di Indonesia Timur. Pada tahun 2009, kota ini 
mendapat penghargaan sebagai kota terbaik efektivitas biaya antara 133 kota 





















Simbol dari pertempuran antara Sura atau Hiu, dan Boyo atau Buaya 
yang kemudian menjadi simbol Surabaya menghadirkan semangat heroik 
dan keberanian karakter dari rakyatnya. Awalnya, karakter orang Surabaya 
yang egaliter dan terbuka. Campuran budaya ditandai dengan berbagai 
macam etnis yang tinggal di daerah tersebut, mereka orang Madura di 
wilayah utara, sementara sekitar makam Sunan Ampel yang terkenal, kita 
dapat menemukan Arab dan Cina. 
Pemanggilan Arek Suroboyo (penduduk atau warga Surabaya ) berasal 
dari kampung yang awalnya disebut Arek Kampong. Lalu seiring waktu 
panggilan Arek Kampong berubah menjadi Arek Suroboyo dan segera 
menjadi terkenal serta memiliki prestise tinggi untuk melihatnya karena itu 
mencerminkan kebersamaan dengan solidaritas yang tinggi, keberanian, 
demokrasi, ketekunan, dan selalu terbuka. Dengan demikian, siapa pun 
tinggal di Surabaya disebut Arek Suroboyo. 
 
2.8 Motion Tracking 
Motion Tracking menurut buku karya Wahana Komputer (2010: 133) 
adalah salah satu fitur dalam software Adobe After Effects yang 
memungkinkan gerak pelacakan untuk penambahan obyek (kemampuan 
untuk mengikuti lokasi obyek dalam sepotong rekaman, dan menggunakan 
informasi ini untuk menstabilkan tembakan yang bernyawa atau lapisan 












atau biru-layar transparan sehingga dapat menggantinya dengan gambar 







Gambar 2.2 Contoh Motion Tracking 
 Pada tugas akhir ini akan menggunakan teknik Motion Tracking dan 
diterapkan kepada tulisan-tulisan atau typography. 
 
2.9 Typography 
Typography ialah seni dalam memilih, mencocokan serta menata huruf 
pada ruang untuk memberikan kesan yang ingin diciptakan. Di Era 
globalisasi ini perkembangan typography banyak mengalami perubahan, 
baik dari cara manual atau yang menggunakan komputer. Dengan komputer, 
penggunaan tipografi menjadi lebih mudah dan lebih cepat dengan pilihan 
huruf yang variatif. Meski begitu dalam pemilihan huruf/font harus 
diperhatikan karakter produk yang akan ditonjolkan dan juga karakter 
segmen pasarnya. Di tugas akhir ini akan menggunakan penulisan tentang 
penjelasan obyek yang ada di dalam video pariwisata. Tujuan menggunakan 












2.10 Sparkling Surabaya 
Sparkling yang memiliki arti kemilau dalam bahasa Indonesia ini dipilih 
sebagai pasangan kata untuk Surabaya sebagai slogan kampanye kota 
Surabaya yang digalang oleh dinas pariwisata. khususnya dinas pariwisata 
sebagai perwujudan bahwa kota ini sedang tumbuh menjadi kota yang 
semakin besar, dan “tak pernah tidur” bagi para wisatawan (Pemerintah kota 








Gambar 2.3 Logo Sparkling Surabaya 
Awal muncul tagline “Sparkling Surabaya” ini pada tahun 2006 ide dari 
wakil walikota yang menjabat pada saat itu, bapak Arif Afandi dan kini 
berbagai destinasi tujuan wisata maupun banyak sudut kota mulai berbenah 
dan menyesuaikan dengan tagline yang diusung ini  ST
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